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ABSTRACT

Masyarakat Kecamatan Hamparan Perak memanfaatkan air dari Perumda Tirtanadi dan Air isi
ulang untuk pemenuhan kebutuhan sehari - hari. Perumda Tirtanadi menggunakan air baku dari
sungai Sunggal untuk melayani wilayah Klambir lima. Pengusaha Mobil tangki memanfaatkan air
dari mata air Sibolangit sebagai sumber air baku air isi ulang. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui persepsi responden terhadap air Perumda Tirtanadi dan air isi ulang; mengetahui pola
pemanfaatan air isi ulang dan pengaruh sosial ekonomi terhadap pemanfaatan air isi ulang.
Populasi penelitian adalah pelanggan Perumda Tirtanadi dan sekaligus memanfaatkan air isi ulang
dan berdomisili di Desa Klambir lima selama lebih dari 10 tahun. Sampel ditentukan dengan cara
purposive sampling. Uji Chi Square digunakan untuk mengetahui pola pemanfaatan air isi ulang
dan analisis regresi logistik untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap pola
pemanfaatan air isi ulang. Hasil analisis menunjukkan responden puas dengan kualitas air Perumda
Tirtanadi dan air isi ulang. Mayoritas responden menggunakan air Perumda Tirtanadi untuk mandi,
cuci dan kakus sedangkan untuk minum menggunakan air isi ulang karena mereka tidak perlu
memasak lagi dan lebih praktis. Variabel anggota keluarga dan luas rumah mempengaruhi persepsi
responden terhadap jumlah penggunaan air isi ulang sementara variabel pendidikan, pendapatan,
pengeluaran dan pekerjaan secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap pola pemanfaatan air
minum isi ulang.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagaimana makluk hidup sangat tergantung pada sumber daya alam yang
disediakan oleh bumi ini, salah satu sumber daya alam yang sangat dibutuhkan oleh manusia
adalah air. Dengan meningkatnya aktivitas pertanian, penurunan curah hujan, dan pembangunan
yang tidak merata menyebabkan air tanah menjadi sumber utama untuk irigasi dan air minum
selama 2 dekade terakhir (Prasad,et.all., 2015).

Air minum adalah air yang memenuhi persyaratan bagi sistem penyediaan air minum dari
segi kualitas air sehingga apabila dikonsumsi tidak menimbulkan efek samping sesuai dengan
ketentuan umum Peraturan Menteri Kesehatan N0.492/MENKES/Per/1V/2010 tentang syarat —
syarat dan pengawasan tentang kualitas air.

Pasokan air setiap orang harus cukup dan berkesinambungan untuk minum, sanitasi, cuci
pakaian, kebersihan pribadi dan rumah tangga menurut WHO (World Health Organization) antara
50 dan 100 liter air/orang/hari (United Nations General Assembly, 2010). Direktorat Cipta Karya
Departemen Pekerjaan Umum membagi standard kebutuhan air minum masyarakat Indonesia
berdasarkan lokasi dan wilayah yaitu untuk masyarakat di pedesaan dengan kebutuhan 60
liter/orang/hari, kota kecil 90 liter/orang/hari, kota sedang 110 liter/orang/hari, kota besar 130

1


rurilubiez@gmail.com

' Jurnal Teknovasi
iGRI'IOV&S Volume 11, Nomor 01, 2024, 1 — 13
ISSN : 2540-8389

liter/orang/hari dan kota Metropolitan 150 liter/orang/hari (PERMENDAGRI no. 23 tahun 2006).
Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk Kota Medan maka kebutuhan akan air khususnya air
minum juga akan semakin meningkat.

Perumda Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara melayani wilayah Kelambir Lima kebun
sebanyak 1.209 pelanggan (Tirtanadi, 2022) dari 2.895 KK (BPS, 2021). Ketersediaan air bersih
untuk perkotaan ini terkait erat dengan permasalahan pemanfaatan, pemeliharaan dan kelestarian
sumber daya air yang pada umumnya berada di wilayah sekitarnya (Tjahjati et.al., 2005).

Dalam Undang-Undang Sumber Daya Air Nomor 7 Tahun 2004, telah mengamanatkan
pembentukan badan pengatur yang bertujuan untuk pengembangan sistem penyediaan air minum
dan sanitasi. Adapun penyelenggara pengembangan sistem penyediaan air minum telah diatur
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan
Sistem Penyediaan Air Minum. Dari fakta yang terjadi, menunjukkan banyaknya keterbatasan
Perumda Tirtanadi dalam penyediaan air bersih untuk minum yang mengakibatkan kecenderungan
masyarakat lebih memilih untuk membeli air minum isi ulang yang disediakan oleh mobil tangki
yang harganya lebih mahal. Persediaan air baku dari berbagai sumber air sangat terbatas dengan
distribusi yang tidak merata, sehingga perlu upaya-upaya untuk mengatasi kelangkaan air untuk
memenuhi kebutuhan akan air minum untuk generasi yang akan datang. Keterbatasan teknologi,
dana dan modal akan membatasi kemungkinan distribusi air bersih yang merata dan sehat bagi
penduduk, oleh karena itu penduduk tidak dapat seluruhnya menggantungkan diri pada sistem
pengolahan air sehat, dan bersih seperti PDAM untuk memenuhi kebutuhannya (Naibaho, 2006).

Perlu dilakukan suatu analisa untuk menentukan apakah penyediaan air alternative dengan
menggunakan tangki air merupakan pilihan yang baik dengan menggunakan Kriteria-kriteria
penyediaan air minum dan konservasi lingkungan. Menjamin pasokan air yang berkwalitas tinggi
dan dapat memenuhi kebutuhan air untuk seluruh masyarakat merupakan tantangan yang besar
karena perubahan iklim, pencemaran air tanah, air permukaan serta kebutuhan air minum yang
terus meningkat dan membutuhkan biaya yang besar (Zhang,et.al., 2010).

Perlu untuk menganalisis persepsi masyarakat Desa Klambir lima terhadap kualitas air
Perumda Tirtanadi dan air isi ulang untuk pemanfaatan air minum, pola pemanfaatan air isi ulang
oleh pelanggan Perumda Tirtanadi dan pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap
pemanfaatan air isi ulang untuk air minum.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitative. Penelitian dilaksanakan di Wilayah
pelayanan Perumda Tirtanadi Cabang Diski yaitu di Desa Klambir Lima Kecamatan Hamparan
Perak, Deli Serdang. Responden penelitian ini adalah kepala keluarga yang menjadi pelanggan
Perumda Tirtanadi lebih dari 10 tahun dan memanfaatkan air isi ulang sebagai sumber air minum.
Untuk menganalisis persepsi masyarakat menggunakan analisis deskriptif. Untuk menganalisis
pola pemanfaatan air isi ulang untuk pelanggan Perumda Tirtanadi dengan menggunakan metode
uji chi square. Untuk menganalisis kondisi sosial ekonomi dengan menggunakan analisis regresi
logistik.
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Gambar 1. Desa Klambir Lima, Kecamatan hamparan Perak, Deli Serdang

Analisis Data
Metode Analisis Data Berdasarkan Tujuan Penelitian adalah:

Tabel 1. Analisis Data

No Tujuan Penelitian

Metode Analisis

1 Mengetahui persepsi masyarakat Desa Klambir lima terhadap kualitas air
Perumda Tirtanadi dan air isi ulang untuk pemanfaatan air minum

2 Mengetahui pola pemanfaatan air isi ulang untuk pelanggan Perumda Tirtanadi.

3 Mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap pemanfaatan

air isi ulang untuk air minum.

Analisis
Deskriptif

Uji Chi Square
Analisis Regresi
Logistik

Sumber : hasil analisis peneliti, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi responden terhadap air Perumda Tirtanadi dan Air isi Ulang

Tabel 2. Persepsi Responden terhadap Kualitas Air Perumda Tirtanadi

No Air Perumda Tirtanadi Frekuensi (n) Presentase (%)
Kejernihan

1  Tidak puas 1 1%

2 Cukup puas 8 8%

3 Puas 50 50 %

4 Sangat puas 41 41 %
Aman untuk Dikonsumsi dalam Jangka Panjang

1  Tidak puas 5 5%

2 Cukup puas 33 33%



Iaknovas;

A W NP

A w N

5

Puas
Sangat puas

Kualitas
Tidak puas
Cukup puas
Puas
Sangat puas

Tidak Terkontaminasi dengan Zat Lain

Cukup puas
Puas
Sangat puas

Harga
Tidak puas
Cukup puas
Puas
Sangat puas

33

25
35
37

20
42
38

41
49
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29 %
33%

3%
25%
35%
37%

20 %
42 %
38 %

2%
8 %
41 %
49 %

Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

Tabel 3. Persepsi Responden terhadap Kualitas Air Isi Ulang

No Air Isi Ulang Frekuensi (n) Presentase (%0)
Kejernihan

1  Tidak puas 6 6 %

2 Cukup puas 17 17 %

3 Puas 45 45 %

4 Sangat puas 32 32 %
Aman untuk Dikonsumsi dalam Jangka Panjang

1  Tidak puas 11 11 %

2 Cukup puas 36 36 %

3  Puas 27 271 %

4 Sangat puas 26 26 %
Kualitas

1  Tidak puas 12 12 %

2 Cukup puas 31 31%

3  Puas 30 30 %

4 Sangat puas 27 27 %
Tidak Terkontaminasi dengan Zat Lain

1  Sangat tidak puas 4 4%

2 Tidak puas 3 3%

3 Cukup puas 35 35%

4  Puas 29 29 %
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5  Sangat puas 29 29 %
Harga

1  Sangat tidak puas 5 5%

2 Tidak puas 9 9%

3 Cukup puas 29 29 %

4 Puas 23 23 %

5 Sangat puas 34 34 %

Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

Meskipun air Perumda Tirtanadi sudah cukup jernih, aman untuk dikonsumsi dalam jangka
panjang, berkualitas baik, tidak terkontaminasi dengan zat — zat lain, serta cukup terjangkau dan
tidak mahal, namun masyarakat masih memilih untuk menggunakan air isi ulang sebagai sumber
air minum dikarenakan air isi ulang praktis tidak perlu dimasak, harganya murah, dan mudah
didapat karena depot yang ada disekitar perumahan masyarakat. Responden menyatakan bahwa
mereka puas dengan kualitas air Perumda Tirtanadi dan Air Isi ulang, berdasarkan hasil uji
laboratorium menyatakan bahwa kualitas air Perumda Tirtanadi sama baiknya dengan kualitas air
isi ulang tetapi responden masih memilih air isi ulang untuk minum. Harga air Perumda Tirtanadi
yang murah membuat responden berpersepsi bahwa air Perumda Tirtanadi tidak memiliki kualitas
yang baik untuk langsung diminum. Persepsi masyarakat sangat rendah untuk menerima kualitas
air keran, sementara masyarakat berpersepsi bahwa kualitas air mineral botol lebih baik. Air keran
memiliki harga yang murah, sementara air minum botol lebih diterima oleh masyarakat untuk
langsung diminum. (Azlan. A. et. al, 2012).

Pola Pemanfaatan Air Isi Ulang untuk Pelanggan Perumda Tirtanadi

Pola pemanfaatan air isi ulang pelanggan Perumda Tirtanadi dapat dilihat dengan menganalisis
hubungan antara sumber air minum pelanggan Perumda Tirtanadi dengan sumber air yang
digunakannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, kecukupan air pada musim kemarau, dan
kecukupan air pada musim hujan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 51 % responden
menggunakan air isi ulang dan 49 % menggunakan air Perumda Tirtanadi sebagai sumber air
minum. KK pengguna air Perumda Tirtanadi dalam penelitian ini yang menggunakan air isi ulang
sebagai sumber air minum sama banyaknya dengan yang menggunakan air Perumda Tirtanadi
sebagai sumber air minum, yaitu sebanyak 49 KK. KK yang menggunakan air Perumda Tirtanadi
dan sumur dangkal sebanyak 1 KK lebih memilih untuk memanfaatkan air isi ulang sebagai sumber
air minum. KK yang menggunakan air PDAM dan sumur bor sebanyak 1 KK lebih memilih untuk
memanfaatkan air isi ulang sebagai sumber air minum.

Tabel 4. Hubungan Antara Sumber Air Minum dengan Sumber Air

Crosstab
Sumber Air
PDAM & Sumur PDAM &
Dangkal Sumur Bor PDAM Total

Sumber Air  Air Minum Isi Count 1 1 49 51

Minum Ulang % within Sumber Air 2.0% 2.0% 96.1% 100.0%
Minum

% within Sumber Air 100.0% 100.0% 50.0% 51.0%

Air PDAM Count 0 0 49 49

% within Sumber Air .0% .0% 100.0% 100.0%
Minum

% within Sumber Air .0% .0% 50.0% 49.0%
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Total Count 1 1 98 100
% within Sumber Air 1.0% 1.0% 98.0% 100.0%

Minum
% within Sumber Air 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

Tabel 5. Symmetric Measures
Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient 139 375
N of Valid Cases 100

N of Valid Cases 100
Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

Hasil analisis uji Chi Square memperoleh nilai Contingency Coefficient sebesar 0.139 dengan
tingkat signifikansi 0.375 (> o 0.05) menunjukkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak. Hal ini
berarti tidak terdapat hubungan yang nyata antara sumber air minum dengan sumber air. Nilai
Contingency Coefficient sebesar 0.139 berarti tingkat keeratan hubungan antara sumber air minum
dengan sumber air adalah sebesar 13,9 %.

Tabel 6. Sumber Air Minum dengan Kecukupan Air Musim Kemarau

Crosstab
Kecukupan Air Musim
Kemarau
Cukup Tidak Cukup Total
Sumber Air  Air Minum Isi Ulang Count 36 15 51
Minum % within Sumber Air Minum 70.6% 29.4% 100.0%
% within Kecukupan Air Musim 44.4% 78.9% 51.0%
Kemarau
Air Perumda Count 45 4 49
Tirtanadi % within Sumber Air Minum 91.8% 8.2% 100.0%
% within Kecukupan Air Musim 55.6% 21.1% 49.0%
Kemarau
Total Count 81 19 100
% within Sumber Air Minum 81.0% 19.0% 100.0%
% within Kecukupan Air Musim 100.0% 100.0% 100.0%
Kemarau
Sumber : Hasil Analisis Data, 2024
Tabel 7. Symmetric Measures
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .261 .007
N of Valid Cases 100

Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

Hasil analisis uji Chi Square memperoleh nilai Contingency Coefficient sebesar 0.261 dengan
tingkat signifikansi 0.007 (< a 0.05) menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini
berarti terdapat hubungan yang nyata antara sumber air minum dengan kecukupan air minum pada
musim kemarau. Nilai Contingency Coefficient sebesar 0.261 berarti tingkat keeratan hubungan
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antara sumber air minum dengan kecukupan air minum pada musim kemarau adalah sebesar 26,1
%.

Tabel 8. Sumber Air Minum dengan Kecukupan Air Musim Hujan

Crosstab
Kecukupan Air Musim
Hujan
Cukup  Tidak Cukup  Total

Sumber Air Air Minum Isi Count 49 2 51
Minum Ulang % within Sumber Air Minum 96.1% 3.9% 100.0%
% within Kecukupan Air Musim 50.0% 100.0% 51.0%

Hujan
Air Perumda Count 49 0 49
Tirtanadi % within Sumber Air Minum ~ 100.0% .0% 100.0%
% within Kecukupan Air Musim 50.0% .0% 49.0%

Hujan
Total Count 98 2 100
% within Sumber Air Minum 98.0% 2.0% 100.0%
% within Kecukupan Air Musim 100.0% 100.0% 100.0%

Hujan
Sumber : Hasil Analisis Data, 2024
Tabel 9. Symmetric Measures
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient 139 161
N of Valid Cases 100

Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

KK yang merasa cukup yang menggunakan air isi ulang sebagai sumber air minum sama
banyaknya dengan yang menggunakan air PDAM sebagai sumber air minum, yaitu 49 KK. KK
yang merasa tidak cukup sebanyak 2 KK lebih memilih menggunakan air minum isi ulang.
Hasil analisis uji Chi Square memperoleh nilai Contingency Coefficient sebesar 0.139 dengan
tingkat signifikansi 0.161 (> a 0.05) menunjukkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak. Hal ini
berarti tidak terdapat hubungan yang nyata antara sumber air minum dengan kecukupan air minum
pada musim hujan. Nilai Contingency Coefficient sebesar 0.139 berarti tingkat keeratan hubungan
antara sumber air minum dengan kecukupan air minum pada musim hujan adalah sebesar 13,9 %.
Berdasarkan data BPS tahun 2014 menunjukkan bahwa sangat sulit membedakan antara
musim hujan dan musim kemarau di Kota Medan, Sehingga perbedaan kecukupan jumlah air di
musim kemarau dan musim hujan tidak terlalu signifikan.

Analisis Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat terhadap Pemanfaatan Air Isi Ulang
untuk Air Minum.

Untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap pemanfaatan air isi
ulang untuk air minum dapat dilihat melalui pengaruh antara faktor — faktor sosial ekonomi yaitu
pendidikan (X1), jumlah anggota keluarga (X2), penghasilan (X3), pengeluaran (X4), luas rumah
(X5) dan pekerjaan (D).
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Uji Goodness of Fit Model

Hosmer dan Lemeshow Test digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau
sesuai dengan model. Hipotesis uji sebagai berikut.

HO = diterima, artinya tidak ada perbedaan antara model dengan data observasinya, sehingga model
dapat diterima atau dapat dikatakan fit dengan data.

H1 = diterima, artinya ada perbedaan antara model dengan data observasinya, sehingga model tidak
dapat diterima atau dapat dikatakan tidak fit dengan data.

Tabel 10. Uji Hosmer and Lemeshow
Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.

1 18.588 7 .100

Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.100. Nilai ini lebih besar dari kesalahan
yang dapat ditolerir sebesar 5% (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak.
Hal ini berarti tidak ada perbedaan antara model dengan data observasinya, sehingga model dapat
diterima atau dapat dikatakan fit dengan data.

Tabel 11. Klasifikasi Model
Classification Table:

Predicted
Pola Pemanfaatan Air
Observed .00 1.00 Percentage Correct
Step 1 Pola Pemanfaatan Air .00 42 9 82.4
1.00 11 38 77.6
Overall Percentage 80.0

Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

Hal ini berarti kemampuan model penelitian ini untuk menebak dengan tepat kondisi yang
terjadi adalah sebesar 80.0%.

Tabel 12. Koefisien Determinasi Model
Model Summary

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square

1 95.675: .349 465

Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

Hasil analisis menunjukkan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0.465. Hal ini berarti 46,5
% variasi variabel terikat pola pemanfaatan air minum telah mampu dijelaskan oleh variasi variabel
bebas pendidikan (X1), jumlah anggota keluarga (X2), penghasilan (X3), Pengeluaran (X4), luas
rumah (X5), Pekerjaan (D). Sedangkan sisanya sebesar 53,5 % dijelaskan oleh variasi variabel lain
yang belum dimasukkan ke dalam model.

Tabel 13. Uji Chi Square
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 42914 7 .000
Block 42914 7 .000
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Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 42914 7 .000
Block 42914 7 .000
Model 42.914 7 .000

Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

Hasil analisis menunjukkan nilai Uji Chi Square sebesar 42.914 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.000. Nilai ini lebih kecil dari kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 5% (0,05) yang
berarti Ho ditolak atau H; diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
pendidikan (X1), jumlah anggota keluarga (X2), penghasilan (X3) pengeluaran (X4), luas rumah
(X5), dan pekerjaan (D) secara serempak berpengaruh nyata terhadap pola pemanfaatan air minum
isi ulang.

Uji Pengaruh Variabel Bebas secara Parsial

Model persamaan pola pemanfaatan air minum yang dipengaruhi oleh pendidikan (X1),
jumlah anggota keluarga (X2), penghasilan (X3) pengeluaran (X4), luas rumah (X5), dan pekerjaan
(D) dapat dinyatakan sebagai berikut.

Ln P1-P =4.543 - 0.135 X1 - 0.385 X, + 0.000 X3 + 0.000 X4+ 0.012 Xs5- 0.510 D1 - 1.093 D>
............................. (Persamaan 1)

P1-P =e (4.543 - 0.135 X1 - 0.385 X2 + 0.000 X3 + 0.000 X4 + 0.012 X5 - 0.510 D1 - 1.093 D2)
=) 4.543 Xxe- 0.135xX1 Xe- 0.385xX2 X e 0.000xX3 X e 0.000xX4 X e 0.012xX5 Xe- 0.510xD1 Xe- 1.093xD2 -

93.929 x 0.873*! x 0.681%? x 1.000*® x 1.000** x 1.012*° x 0.601P* x 0.335"2
............................ (Persamaan 2)

Tabel 14. Uji Pengaruh Variabel Bebas secara Parsial

Variabel B S.E. Sig.  Exp(B) Kesimpulan
Pendidikan (X1) -.135 173 433 .873 - TN
Jumlah anggota keluarga (X2) -.385 162 .018 .681 - N
Penghasilan (X3) .000 .000 .733 1.000 +TN
Pengeluaran (X4) .000 .000 .172 1.000 +TN
Luas rumah (X5) 012 .003 .000 1.012 +N
Pekerjaan Pegawai Pemerintah (D1) -510 1.034 .622 .601 - TN
Pekerjaan Pegawai Swasta (D2) -1.093 1.060 .302 335 - TN

Constant 4543 2538 .073 93.929

Keterangan + = berpengaruh positif, - = berpengaruh negative, N = berpengaruh nyata, TN =
berpengaruh tidak nyata
Sumber : Hasil Analisis Data, 2024

Hasil analisis pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat terhadap pemanfaatan air isi
ulang untuk air minum menunjukkan bahwa:

1. Untuk variabel bebas pendidikan (X1), diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0.135
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.433. Nilai ini lebih besar dari kesalahan yang dapat
ditolerir sebesar 5% (0,05) yang berarti HO diterima atau H1 ditolak. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas pendidikan secara parsial tidak berpengaruh nyata
terhadap pola pemanfaatan air minum isi ulang. Jika Pendidikan naik dengan faktor 1
maka kecenderungan KK untuk menggunakan air minum isi ulang akan turun dengan
faktor 0.873. Dengan kata lain, semakin tinggi pendidikan KK maka kecenderungan KK
untuk menjadikan air isi ulang sebagai air minum semakin kecil. Hal ini dikarenakan KK
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yang berpendidikan tinggi sudah lebih berpikiran terbuka dan mengetahui bahwa kualitas
air isi ulang dengan air Perumda Tirtanadi sama baiknya.

2. Untuk variabel bebas jumlah anggota keluarga (X2), diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar -0.385 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.018. Nilai ini lebih kecil dari
kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 5% (0,05) yang berarti HO ditolak atau H1 diterima.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel bebas jumlah anggota keluarga secara
parsial berpengaruh nyata terhadap pola pemanfaatan air minum isi ulang. Jika jumlah
anggota keluarga naik dengan faktor 1 maka kecenderungan KK untuk menggunakan air
minum isi ulang akan turun dengan faktor 0.681. Dengan kata lain, semakin banyak
anggota keluarga maka kecenderungan KK untuk menjadikan air isi ulang sebagai air
minum semakin kecil. Hal ini dikarenakan dengan semakin banyaknya anggota keluarga,
maka konsumsi air minum akan bertambah dan akan sangat merepotkan untuk memasak
air Perumda Tirtanadi agar dapat diminum, sementara air isi ulang lebih praktis bisa
langsung diminum tanpa dimasak.

3. Untuk variabel bebas penghasilan (X3), diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.000
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.733. Nilai ini lebih besar dari kesalahan yang dapat
ditolerir sebesar 5% (0,05) yang berarti HO diterima atau H1 ditolak. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas penghasilan secara parsial tidak berpengaruh nyata
terhadap pola pemanfaatan air minum isi ulang. Jika penghasilan naik dengan faktor 1
maka kecenderungan KK untuk menggunakan air minum isi ulang juga akan naik dengan
faktor 1. Dengan kata lain, semakin banyak penghasilan maka kecenderungan KK untuk
menjadikan air isi ulang sebagai air minum tetap sama atau tidak berubah. Hal ini
dikarenakan kebutuhan seseorang akan air minum akan tetap berapapun penghasilannya.

4. Untuk variabel bebas pengeluaran (X4), diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.000
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.172. Nilai ini lebih besar dari kesalahan yang dapat
ditolerir sebesar 5% (0,05) yang berarti HO diterima atau H1 ditolak. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas pengeluaran secara parsial berpengaruh nyata terhadap
pola pemanfaatan air minum isi ulang. Jika pengeluaran naik dengan faktor 1 maka
kecenderungan KK untuk menggunakan air minum isi ulang juga akan naik dengan faktor
1. Dengan kata lain, semakin banyak pengeluaran maka kecenderungan KK untuk
menjadikan air isi ulang sebagai air minum tetap sama atau tidak berubah. Sama dengan
penghasilan, hal ini dikarenakan kebutuhan seseorang akan air minum akan tetap
berapapun pengeluarannya sehingga pengeluaran yang dianggarkannya untuk memenuhi
kebutuhan air minumnya juga akan tetap.

5. Untuk variabel bebas luas rumah (X5), diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.012
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. Nilai ini lebih kecil dari kesalahan yang dapat
ditolerir sebesar 5% (0,05) yang berarti HO ditolak atau H1 diterima. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas luas rumah secara parsial berpengaruh nyata terhadap
pola pemanfaatan air minum isi ulang. Jika luas rumah naik dengan faktor 1 maka
kecenderungan KK untuk menggunakan air minum isi ulang juga akan naik dengan faktor
1.012. Dengan kata lain, semakin luas rumah maka kecenderungan KK untuk menjadikan
air isi ulang sebagai air minum semakin besar. Hal ini dikarenakan dengan semakin
luasnya rumah, maka akan lebih banyak waktu yang dihabiskan untuk mengurus rumah
dan akan sangat merepotkan untuk memasak air Perumda Tirtanadi agar dapat diminum,
semetara air isi ulang lebih praktis bisa langsung diminum tanpa dimasak.

6. Untuk variabel pekerjaan (D), diperoleh nilai koefisien regresi D1 sebesar -0.510 dan D2
sebesar -1.093 dengan tingkat signifikansi D1 sebesar 0.622 dan D2 sebesar 0.302. Nilai
ini lebih besar dari kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 5% (0,05). Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas pekerjaan secara parsial tidak berpengaruh nyata
terhadap pola pemanfaatan air minum isi ulang. Kecenderungan pola pemanfaatan air
minum KK untuk menggunakan air minum isi ulang paling besar apabila KK bekerja
sebagai wirasasta atau lainnya dengan faktor 1, diikuti pegawai pemerintah dengan faktor
0.601 kali pekerjaan wirasasta atau lainnya, dan paling kecil pegawai swasta dengan faktor
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0.335 kali pekerjaan wirasasta atau lainnya. Dengan kata lain, apabila memiliki pekerjaan
sebagai wirasasta atau lainnya, maka kecenderungan KK untuk menggunakan air isi ulang
sebagai air minum lebih besar daripada jika bekerja sebagai pegawai pemerintah, dan
apabila bekerja sebagai PNS, maka kecenderungan konsumen untuk menggunakan air isi
ulang sebagai air minum lebih besar daripada jika bekerja sebagai pegawai swasta. Hal ini
dikarenakan untuk mengkonsumsi air isi ulang, membutuhkan waktu dan tenaga lebih
untuk membelinya, sementara air Perumda Tirtanadi bisa langsung diperoleh di rumah.
Responden yang bekerja sebagai wirasasta atau lainnya cenderung memiliki waktu yang
lebih fleksibel dibandingkan dengan pegawai pemerintah, dan pegawai pemerintah
cenderung memiliki waktu yang lebih fleksibel dibandingkan dengan pegawai swasta
untuk meluangkan waktu dan tenaga keluar rumah membeli air isi ulang atau menunggu
tukang antar air isi ulang di rumah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan tentang persepsi masyarakat terhadap air Perumda
Tirtanadi dan air isi ulang di Desa Klambir Lima, dapat disimpulkan bahwa. Persepsi masyarakat
terhadap air Perumda Tirtanadi dan air isi ulang dilihat dari kejernihan, aman konsumsi, kualitas,
kandungan zat dan harga menyatakan sangat puas. Pola pemanfaatan menunjukkan bahwa
mayoritas masyarakat menggunakan air Perumda Tirtanadi hanya untuk mandi, cuci, kakus
sementara air untuk dikonsumsi bersumber dari air isi ulang. Ketersediaan air pada musim kemarau
dan hujan tidak menunjukkan perbedaan yang berarti karena dalam kurun waktu 4 tahun perubahan
curah hujan di Deli Serdang tidak terlalu signifikan. Variabel jumlah anggota keluarga dan luas
rumah mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap penggunaan air isi ulang, sementara variabel
pendidikan, penghasilan, pengeluaran dan pekerjaan secara parsial tidak berpengaruh nyata
terhadap pola pemanfaatan air minum isi ulang.
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